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Abstrak

Dalam penulisan ini ber
diperusahaan pada saat ist
yang multifungsi sesuai tr
di dalam perusahaan, kursi rileks mempunyai erdapat sandaran, sangat cocok digunakan oleh
karyawan. Sistem yang digunakan yaitu sistem li elain itu produk berkonsep alami dengan adanya
anyaman dan icon daun ini yang terdapat pada kakian kursi. Metodologi penelitian dan perancangan pada
produk kursi multifungsi ini menggunakan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, studi literatur
dan dokumentasi sedangkan untuk metode perancangan menggunakan design thinking. Permasalahan yang
ada membuat penulis terg cari solusi yang tepat untuk i permasalahan tersebut, solusi
yang penulis temukan yai n kursi lengan deng ng bisa digunakan untuk
tempat tidur, dengan any. aun.

ok digunakan karyawan
erancangan produk kursi
utuhkan tempat istirahat
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1. Pendahuluan
Perusahaan Industri merupakan suatu tempat terjadinya kegiatan produksi, perusahaan umumnya tidak

menghasilkan bahan baku sendiri melainkan mendapatkannya dari pihak lain. Karyawan yaitu seseorang yang
bekerja didalam perusahaan menggunakan tenaga dan kemampuannya untuk mendapatkan balasan berupa uang
Beberapa peralatan lain yang penting bagi perusahaan yaitu beberapa furniture didalamnya dan sebagainya.
furniture adalah istilah yang digunakan untuk perabotan yang mencangkup meja, kursi, dan lemari. beberapa
peralatan furniture yang terdapat dikantor yaitu meja rapat, meja resepsionis, kursi diruang tamu, kursi tunggu,
lemari berkas, brangkas dan lainnya.
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Ada kalanya dalam perusahaan memiliki kesibukan yang cukup padat dan harus bekerja melebihi jam kerja sehari-
hari atau bisa disebut lembur. Perusahaan bisa menghabiskan waktu kerja lebih kurang 8jam/hari, sehingga waktu
beristirahat terkadang terganggu. Menjadikan latar belakang pembuatan ini adalah sesuatu benda yang mepunyai
sandaran diantaranya yaitu kursi rileks. Menggunakan Arm Chair sebagai kursi untuk sekedar duduk. Kursi rileks
(relax lounge chair) atau biasa disebut kursi malas adalah kursi yang berfungsi untuk diduduki ini memiliki
sandaran yang dapat membantu merilekskan tubuh. Kursi tidur (sleeper chair) adalah digunakan untuk tempat
tidur atau beristirahat karena duduk terlalu lama tidak baik untuk kesehatan, duduk terlalu lama dapat
menyebabkan mengangkatnya tekanan darah, meningkatnya tekanan gula darah, dan lainnya.

Material yang digunakan rotan termasuk tumbuhan HHBK, tanaman ini dikenal dengan tumbuhannya yang
menggunakan pohon besar untuk menopang-nya, batang rotan berbentuk panjang dan memiliki kulit luar. Sistem
yang digunakan yaitu si i i sistem lipat pada produk igimalisir-kan tempat jika tidak
digunakan kembali sebal ipper roduk yang berguna sebagai
penyanggah sandaran. P na natural, selain itu adanya
anyaman dapat memban man adalah teknik membuat
suatu karya dengan men menyilangkan. Sedangkan
daun adalah suatu bagia an untuk membuat ornamen
pada kursi tidak monoton dan kokoh yang ter ian kursi dan penempatan produk untuk outdoor.
Pembuatan produk didasari batasan dan pertimbangaMJCD yang ada, desain ini memiliki ergonomis pengguna
yang cukup nyaman.

2. Metodologi
Ditinjau dari jenis datan
Penelitian ini dimaksudk
berkaitan dengan produ
merupakan langkah yan
data. Untuk memenubhi
penelitian ini adalah mel

dalah pendekatan kualitatif.
wan perusahaan rotan yang
Metode pengumpulan data
elitian adalah mendapatkan
g digunakan peneliti untuk
aan dan dokumentasi.

itian yang digunakan d
h informasi mengenai
t secara mendalam
penelitian, karena t
tetapkan. Metode pe
ncara, studi literatur

n thinking dengan berfokus
ni dinilai dapat memberikan
g memungkinkan kita untuk
(menghasilkan ide), Prototype

Pendekatan Perancanga
pada pendekatan UCD. P
solusi autentik dari perma
memperoleh rancangan yai
(purwarupa), Testing (peng

dilakukan penulis
ilih karena pendek

Pada teknik analisis data pada data model Spradley pada metode
kualitatif. Analisis data kualitatif se Spradley yaitu mengurutkan penelitian
dari yang paling umum sampai terkhusus ul atau tema. Beberapa tahapan pada metode

Spradley: analisis domain, analisis taksonomi, analisis komponensial, dan analisis tema budaya.

3. Pembahasan
Perusahaan adalah tempat terjadinya suatu kegiatan produksi, Keberadaannya perusahaan tidak terlepas dari
masyarakat dan lingkungan sehingga harus memperhatikan AMDAL. Perusahaan Industri yaitu perusahaan yang
bergerak di bidang pengolahan bahan baku menjadi barang setengah jadi atau jadi sehingga dapat dijual atau
dipasarkan. Penulis melakukan observasi di CV. RR International selama 4 bulan didaerah Cirebon.
Commanditaire Vennootschap (CV) yaitu suatu perusahaan yang didirikan oleh satu atau beberapa orang secara
keseluruhan bertanggung jawab untuk seluruh pembangunan dan diatur dalam KUHD. Status sekutu dibagi 2 yaitu
sekutu komanditer dan komplementer. Komanditer yaitu seorang yang menitipkan modal pada suatu perusahaan
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atau tanpa ikut aktif, sedangkan sekutu komplementer yang menjadi pengurus perusahaan atau disebut sekutu aktif.
Aktivitas perusahaan mencerminkan seberapa efektif manajemen perusahaan dalam menggunakan aset yang
dimiliki perusahaan untuk menjalankan kegiatan perusahaan. Aktifitas ini berhubungan dengan karyawan di dalam
perusahaan. Karyawan yaitu seseorang yang bekerja di dalam perusahaan menggunakan kemampuannya dan
tenaga untuk mendapatkan balasan berupa uang.

Peralatan yang ada dikantor biasanya rata-rata menggunakan material kayu, jarang sekali menggunakan rotan alami
padahal produksi rotan telah lama menjadi sumber pendapatan utama bagi sejumlah besar masyarakat didekat hutan
dan pemerintah daerah di seluruh Indonesia oleh sebab itu rotan memiliki potensi yang bagus untuk ke depannya.
Rotan merupakan jenis tanaman yang tumbuh di daerah yang beriklim subtropis maupun tropis seperti Indonesia.
Habitat tumbuhnya sendiri pada umumnya berupa daerah tanah berawa, tanah kering hingga pegunungan.
Tumbuhan ini pada um ada daerah yang memiliki_ketinggi -1000 mdpl. Batang rotan
berbentuk bulat memanj ng dan diameternya sangat
bervariasi tergantung jen u. Bagian batang tumbuhan
ini merupakan bagian y memberikan kesan natural,
sehingga cocok untuk us miliki tekstur yang unik.

Kursi merupakan sarana duduk yang digunakan s tertentu seperti halnya makan, bekerja, menunggu
seseorang, dll. Biasanya memiliki 4 kaki untuk me ng beban yang menggunakan ataupun kursi itu sendiri
sehingga seimbang. Kursi bermacam-macam jenisnya, ada yang menggunakan sandaran tangan, sandaran kaki,
sandaran punggung ataupun hanya ada bantalan duduk saja. Kursi harus dirancang untuk mampu menyangga serta
menopang berat dan bentuk tubuh pemakainya.

Berdasarkan hasil surve dan wawancara terda
ditemukan dari survey k ntaranya:
1. Jika karyawan m an selagi bekerja di
memadai.
2. Waktu dikantor y
3. Pada jam istiraha

permasalahan umum yang

danya tempat istirahat yang

ngakibatkan badan t ek atau pegal.
mbutuhkan tempat

di luar kantor. Pemakaian
bantu saat waktu istirahat,
gga mengurangi kecelakaan
adalah peraturan yang harus
ik. Tuntutan harus dalam garis
ter dibawah ini:

Membutuhkan kursi sem
kursi menjadi pilihan ba
pasalnya dengan adanya
dalam bekerja. Pembuatan
diperhatikan melakukan pek
seimbang, tidak overload atau t

t sandaran lengan

Gambar.1 Posisi Monitor Terhadap Mata
Sumber: Suhardi, 2008:30

Desain kursi berorientasi pada keamanan dan ergonomi pengguna, dimana sasaran dari pengguna kursi adalah
karyawan yang mengalami kelelahan saat bekerja. Ergonomi yang digunakan dengan mempertimbangkan
kenyamanan yang cukup agar tidak terjadi penyalahgunaan fungsi karena hanya digunakan saat istirahat saja.

Penggunaan kursi banyak sekali terutama saat sedang kerja, makan, belajar, dll. Akan tetapi di sisi lain, terdapat
berbagai faktor yang menyebabkan pengguna harus menggunakan kursi, di antaranya:
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1.Kursi dapat membuat badan tidak mudah lelah ataupun sakit.
2.Kursi sebagai membantu lebih berkonsentrasi.
3.Kursi dapat digunakan untuk beristirahat sejenak.

Permasalahan yang ada membuat penulis tergerak untuk mencari solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan
tersebut, solusi yang penulis temukan yaitu menggabungkan kursi dengan kursi rileks, kursi tidur, dan kursi lengan
dalam artian 3 posisi. Kursi lengan merupakan termasuk produk yang biasa dijumpai dikantor pada saat menunggu
sesuatu atau sekedar duduk, kursi rileks digunakan untuk membuat punggung rileks karena duduk terlalu lama
tidak bagus untuk kesehatan, duduk terlalu lama dapat menyebabkan mengangkatnya tekanan darah,
meningkatnya tekanan gula darah, dll. Sedangkan untuk kursi tidur dapat digunakan untuk beristirahat saat
karyawan mengalami tidak enak badan untuk beristirahat, dalam artian bagaimana caranya kursi bisa menjadi 3
posisi dengan sistem folgi hilangkan suatu ergonomi i i ebut. I1tu mengapa penulis
memilih 3 Kkursi terseb penggunaan maupun saat
pemindahan kursi dan s gunakan bahan rotan tidak
sepopuler bahan lain se ini pasarkan. Convertible
chair atau kursi yang da| macam-macam kursi yang
digunakan untuk digabu

1) Kursi lengan (armchair)
Kursi lengan yaitu kursi yang mempunyai penopang tangan atau sandaran tangan khusus pada kursi.
Kursi ini biasanya terdapat pada kursi-kursi resmi.

2) Kaursi rileks (rel
Kursi relax yaitu nyai penopang bad usus pada kursi. Kursi ini
biasanya terdapat tai yang digunakan baca, dll.

3) Kursi Tidur (Sleeper chair)
Kursi tidur yaitu kursi yang mempunyai bentuk yang panjang pada kursi seperti kasur. Kursi ini biasanya
terdapat pada kursi yang tidak memiliki lengan

i&*
-
Gambar 4. Kursi Tidur (Sleeper Chair)
Sumber: Nico Collection, 2019

Motif merupakan pengulangan dengan pola tertentu, pola ini membentuk irama. Motif yang digunakan yaitu
menggunakan anyaman, penggunaan anyaman agar lebih menarik dan menutupi permukaan. Berdasarkan hasil
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penelitian Rowell dan Stout, tahun 2007 terdapat 2 anyaman. Anyaman bast fiber seperti bambu, rotan dan
Anyaman leaf fiber seperti daun kelapa, daun pandan yang dapat digunakan sebagai bahan pembuat tali, benang
ikat, ter (alat saring) dan kain. Anyaman untuk lemari dan kursi sangatlah berbeda dari segi tebal anyaman dan
lubang, untuk anyaman kursi biasanya tanpa lubang.

1) Macam-macam motif anyaman yang biasa digunakan pada lemari yaitu:
Tabel 2. Motif Anyaman Lemari

XN
Sumber: Marizar; S, 2020

Perubahan 3 posisi pada kursi melalui sistem lipat (folding). Pada posisi bagian saat kursi dilipat. Lipatan bisa
diartikan perubahan bentuk awal menjadi bentuk lengkung sesuai yang diinginkan. Pelipatan adalah proses
perubahan dari bentuk ada suatu bahan yang r garis atau bidang. Perlu
dipertimbangkan juga ba ng sebelumnya berbe at berubah menjadi bidang
atau garis lurus. Geom ecara geometri suat eskripsikan sebagai suatu
permukaan bidang lengk

Untuk melengkapi visua
motif. Warna dasar meli
2 warna primer), tersier
Bentuk secara universal
bentuk alam dan bentuk g

ukung aspek rupa sa
dangkan warna turu
warna sekunder),
D dan bidang 2D

i warna, bentuk, tekstur dan
ekunder (pencampuran dari
puran dari 2 warna tersier).
an rupa bentuk didasari oleh
ajat kekasaran permukaan.

Studi Proses Kreatif
Dalam proses studi desain yan
ada pada perusahaan industri rota
mendekati konsep UCD. Instansi In

s dapat mengetahui masalah yang
arena penelitian ini diharapkan dapat
R International, berikut penjelasannya:

Tabel 4. I Instansi
No Pembahasan Hasil
2 Terdiri dari 43 Anggota
3. Rata-rata gender Male
4, Rata-rata berumur 30-40 Tahun
5 Rata- rata tinggi 160 cm
6 Rata-rata berat badan 55 cm

Sumber: Data Yang Telah Diolah Penulis, 2020

Langkah selanjutnya adalah menentukan desain kursi. Desain menitik beratkan pada ergonomic. Akan tetapi desain
kursi beserta komponennya secara keseluruhan tetap harus sesuai dengan tema desain kursi. Mengingat banyaknya
pengguna kursi diharapkan dapat digunakan dengan yang menjadi pertimbangan adalah tingkat keamanan dan
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kenyamanan pengguna terhadap kursi. Berdasarkan hasil studi mengenai kebutuhan user di perusahaan yang sesuai
dengan karakteristik desain kursi multifungsi, diperoleh alternatif desain yang akan dikembangkan sebagai berikut:

Desain 1 Desain 2 Desain 3 Desain 4 Desain 5

e - i — } 1

20t B

o
¢

Gambar 5. Alternatif Yang Perlu Dikembangkan
Sumber: Data Yang Telah Diolah Penulis, 2020

ng yang memilih desain ini
dan dianggap paling dapat
n pada kesesuaian karakter
enemani waktu luang saat
e ketiga karena desain nya
cocok jika di aplikasikan ke rotan tetapi butuh an lebih lanjut dan tidak perlu adanya putaran pada
bawah kaki. Pada user 3, alasan memilih alternative keta karena kursi relax ini jika untuk menemani waktu jam
istirahat dikantor sangat cocok, desain nya multifungsi sekali.

Berdasarkan kelima alter|
dari total 7 orang, pemil
dikembangkan adalah alt
pemakai. Pada user 1, al
di kantor dan bisa di gun

Setelah menentukan alternative yang dikembangkan kemudian menganalisis penggunaan material jenis rotan.
Rotan yang digunakan a rotan yang masih ada h dibuang kulitnya disebut
rotan ¥4 poles, rotan full ebut rotan poles. Dib nis rotan yang dipakai oleh
perusahaan ini yang tela si dan ambil untuk s ara jenis satu dan lainnya:

tan Yang Sering Digunak

Berikutnya setelah dilakukan
gambar dibawah ini. Untuk mem
pekerja di perusahan CV. RR Interna

eroleh hasil lebih kurang seperti
arkan pertanyaan ke pada 15 orang

Apakah dessi npg’! tarsebion
Ccocok digunakar sadl )
menSman wakti 'Sﬁfw‘
dikanor ‘pesgmpstan qwc
divarkantor 17

Gambar 6. Alternatif yang perlu dikembangkan
Sumber: Data Yang Telah Diolah Penulis, 2021
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Ketika masukan-masukan yang lain diterima, penulis mulai membuat inovasi baru mengenai project yang akan
dijalankan. Pembuatan produk ini telah melalui proses asistensi mengenai ketahanan produk dan dilakukan revisi
secara berulang-ulang demi memperoleh hasil yang maksimal. Setelah menetapkan produk yang akan dibuat,
berikutnya dilakukan wawancara kembali, untuk mendapatkan masukan tentang produk yang akan dibuat dengan
pertimbangan yang dinginkan user. Dengan hasil rata -rata yang diperoleh:

Tabel 5. Data Pemilihan Produk di Instansi

1. |Menggunakan rotan seperti apa yang cocok digunakan untuk area luar kantor Y4 Poles
2. [Menurut anda warna yang cocok untuk produk tersebut Natural
3. |Cahaya warna apa yang cocok untuk diaplikasikan pada produk 30% glossy
4. |Menggunakan anyaman seperti apa yang kuat saat diduduki Motif Eropa

ursi terutama pada modern
a coklat dan tekstur %
asik dari material rotan

Pembahasan berikutnya yait
chair dan natural agar bisa
poles, sedangkan kesan mo
alami. Sesuai pertimbangan

lipat atau lipatan. Serta dari hasil
dah digunakan dan awet. Langkah
as dari perubahan konsep berdasarkan
nisikan dari gambar berikut:

Dari penempatan desain berdasa
survei melalui kuesioner user rat
selanjutnya adalah mencari kata kunci
pertimbangan pembuatan kursi. Adapun kata

Gambar 8. Image Visual (Produk Kompetitor)
Sumber: Data Yang Telah Diolah Penulis, 2020
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Image visual yang digunakan adalah produk kompetitor dari kursi karena kursi yang terdapat pada gambar
tersebut mempunyai sistem lipat bisa multifungsi. Konsep yang diinginkan dari gambar tersebut, multifungsi (3
posisi) dengan produk yang mudah digunakan walaupun terdapat lipatan tetapi lipatan tidak terlalu kompleks.
Hasil Studi dan Pembahasan

Hasil studi mengenai kebutuhan sarana duduk di perusahaan industri rotan (CV. RR International) di Cirebon
dengan karakteristik kebiasaan user, diperoleh alternatif sarana duduk sebagai berikut:

sesuai adalah alternative
buat mejadi 3 posisi sesuai
menjadi 3 posisi yaitu dari

Berdasarkan ketujuh be
kesepuluh. Desain terseb
dengan konsep yang akan

10. Operasional Convertib
r. Dokumentasi Penulis, 2

T —

Bentuk kursi 3 posisi ini mempunyai 3 bagian yang dapat mengesankan bentuk yang unik. Terdapat hiasan icon
daun pada bagian bawah kaki kursi berguna untuk menambah unsur estetik serta membuat kursi kokoh. Pada
bagian pinggir siku berbentuk lengkung menambah kesan classic dan pemilihan warna natural pada kursi
diharapkan dapat menambah kesan alami. Tingkat cahaya yang dipakai 30% glossy dengan memakai rotan %
poles, jenis mandola. Menggunakan motif anyaman eropa. Pada bagian sandaran terdapat pengunci yang
mempunyai 4 sekat, serta terdapat 4 engsel. Untuk bagian penyangga pun menggunakan rotan yang berbentuk
“U”. Keuntungan pilihan ini adalah kursi terkesan klasik dan natural dengan warna natural yaitu warna asli dari
rotan dengan menggunakan pelapisan seanding sebanyak 3x serta perendaman menggunakan bahan kimia untuk
mematikan kutu sehinggakursi mempunyai high quality yang dapat membuat produk awet dan mudah digunakan
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walaupun menggunakan sistem lipat. Pada bawah kursi menjadikan visual yang menarik dengan terdapat icon
daun, tidak hanya itu icon daun digunakan untuk memperkokoh struktur kursi.

Ukuran tiap bagian yang terdapat dalam kursi sangat mempertimbangkan kekuatan pada kursi, dimensi pada
kursi sudah dipertimbangkan dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan karyawan di perusahaan industri
rotan. Untuk panjang kursi lebih kurang 175cm, lebar kursi 60cm, dan tinggi kaki 35 cm. Kursi relax ini jika
untuk menemani waktu jam istirahat dikantor sangat cocok, desain-nya multifungsi sekali. berikut ukuran
dimensi convertible chair:

I "

5 = - 3 - - -
|_4sem_ ! 7= —\ }05::_—-4._«:_‘-"—':3.?’
] ‘ ot gk ViV b,
7 '] y N |
aua oy > .'. Ryl — I-\\‘t%‘:i&’

Berikut adalah mengembangkan hasil desain alte alam bentuk yang lebih detail dan memperlihatkan
komponen-komponen yang akan digunakan pada produk secara lebih jelas. Gambar meliputi gambar detail, hasil
dari pengembang desain diharapkan dapat mempresentasikan desain keseluruhan:

r: Dokumentasi Penuli

Setelah komponen diterapk
mempresentasikan penggun

i operasional produk, untuk

Gambar 11. Sketsa Detail
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2021
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Kursi 3 posisi ini diharapkan kedepannya dapat berguna dengan baik dan dapat mempermudah saat beristirahat
dengan nyaman tanpa tanpa tidur dilantai, meja, ataupun beberapa kursi yang ditata jadi satu karena dapat membuat
badan terasa pegal.
4. Kesimpulan

Konsep yang diambil untuk convertible chair yaitu menggabungkan 3 kursi menjadi satu yaitu relax lounge chair,
armchair, dan sleeper chair dengan tambahan material engsel sebagai pembantu sistem folding serta terdapat
kuncian sandaran yang memiliki 4 sekat. Menggunakan material alami yaitu jenis rotan mandola dan penambahan
dekorasi yaitu bentuk daun singkong, terdapat icon pada bagian bawah atau tumpuan tangan membuat kursi
tersebut semakin kokoh dan tidak membuat design monoton. Memiliki anyaman pada produk yaitu anyaman liris
eropa dan tekstur ¥ poles dengan pencahayaan 30% glossy membuat kesan menarik pada kursi pemilihan konsep
natural dan modern dengan adanya desain kursi yang multifungsi yang mengikuti perkembangan zaman dan tidak
menghilangkan kesan klasi nsep ini lebih dinikmati oleh pepj isual. Target user dari produk ini
untuk unisex yaitu oran hair ini digunakan untuk di
outdoor dengan mempe etan, jointing serta proses
produksi dengan kualita n.
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